BAB S
SIMPULAN

5.1. Simpulan

1. Senyawa 3-benzilidenamino-2-(p-klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on
dapat dihasilkan dari reaksi antara senyawa  3-amino-2-(p-
klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on  dengan  benzaldehida  dan
persentase hasil yang didapat adalah 72 + 1,53%.

2. Senyawa 3-(4-metilbenzilidenamino)-2-(p-klorofenil)kuinazolin-
4(3H)-on dapat dihasilkan dari reaksi antara senyawa 3-amino-2-
(p-klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on dengan 4-metilbenzaldehida dan
persentase hasil yang didapat adalah 85 + 1,11%.

3. Senyawa 3-(4-metoksibenzilidenamino)-2-(p-klorofenil)kuinazo-
lin-4(3H)-on dapat dihasilkan dari reaksi antara senyawa 3-amino-
2-(p-klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on  dengan 4-metoksibenzal-
dehida dan persentase hasil yang didapat adalah 79 + 1%.

4. Penambahan 4-metilbenzaldehid memberikan persentase hasil
yang lebih banyak dalam sintesis senyawa turunan 2(-p-
klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on dibandingkan dengan penambahan
benzaldehid.

5. Penambahan 4-metoksibenzaldehid memberikan persentase hasil
yang lebih banyak dalam sintesis senyawa turunan 2(-p-
klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on dibandingkan dengan penambahan
benzaldehid.

6. Penambahan 4-metilbenzaldehid memberikan persentase hasil

yang lebih banyak dalam sintesis senyawa turunan 2(-p-
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klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on dibandingkan dengan penambahan
4-metoksibenzaldehid.
5.2. Alur penelitian selanjutnya
Selanjutnya diharapkan dapat dilakukan uji aktivitas analgesik
senyawa turunan fenilkuinazolin-4-on sehingga bisa digunakan sebagai obat

analgesik.
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